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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Metode Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ahdduantitatif.
penelitian ini memiliki tujuan untuk mengukur, mes#ripsikan, menganalisis
variabel, menganalisis hipotesis, serta membuatpsran dari pertanyaan-
pertanyaan mengenai perilaku, pengalaman atau tkaisilk dari suatu
fenomena,(Creswell, 1994:177). Selain itu menuraghughacher dan Millan
(2001,:22) Pendekatan kuantitatif memiliki tujuarengembangkan hubungan
antara dua variabel terukur, dan proses penelj@mnuikembangkan sebelum
studi dimulai. Pendekatan kuantitatif memiliki keps kunci dengan adanya
peubah. Selanjutnya untuk mendapatkan makna ataimpulan penelitian,
dilakukan pengolahan data melalui perhitungan stdaiPerhitungan dan
pengolahan data statistik, peneliti menggunakangrpmo SPSS Statistical
Package for Service Solutipwersi 19.0.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatode deskriptif,
yaitu metode penelitian yang berusaha menggambaldamenginterprestasikan
objek sesuai dengan apa adanya ( Sukardi, 2005:d&i@gjan metode ini peneliti
memungkinkan melakukan analisis hubungan antaralelri serta menguiji

hipotesis.
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B. Prosedur Penelitian

Dalam penelitian ini, disusun prosedur penelitiaenghn sistematika,

sebagai berikut :

1

2.

. Perumusan masalah

Pengkajian dan pengembangan teori yang mencakup-tded tentang

penggunaan internet, Motif Kreatif, Motif Hiburaarmdkarakter peserta didik.

. Penyusunan hipotesis

Penyusunan instrument pengumpulan data sesuai mengausan masalah,

landasan dan kerangka teoritik.

. Pemilihan unit penelitian, yaitu sejumlah SMA Negdr kota Bandung.
Kemudian dan pemilihan responden penelitian yaggepadidik kelas Xl
SMA Negeri yang bersangkutan.

.-Pengumpulan data melalui kuesioner

. Pengolahan data dengan cara melakukan verifikasgglahan data statistik,
analisis dan interpretasi hasil penelitian

. Perumusan temuan penelitian dan perumusan kesimpatal penelitian
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Gambar 3.1 Prosedur Penelitian

C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi

Populasi merupakan aspek penting dalam peneliffopulasi sangat
diperlukan dalam menjawab masalah. Sebagaiman&rdukakan oleh Akdon
dan Sahlan (2005:96) yaitu: “Populasi merupakarelobtau subjek yang berada
pada suatu wilayah yang memenuhi syarat-syaraéntertberkaitan dengan

masalah penelitian”.Sugiyono (2008:96) memberikaengertian bahwa
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Populasi adalah wilayah generalisasi yang tercar dbjek atau subjek yang
menjadi kuantitas dan karakteristik tertentu yaitgtapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Populasi adalah keseluruhan objek yang akan/ingielitd Populasi
inisering juga diselu universe Anggota populasi dapat berupa benda
hidupmaupun benda mati, dimana sifat-sifat yang pddanya dapat diukur
ataudiamati.Populasi dalam penelitian ini adalabepa didik kelas XI SMA
Negeri yang berada di Kota Bandung. Adapun penmilipapulasi peserta didik
SMA Negeri di kota Bandung, karena kondisi daatgieserta didik SMA Negeri
di kota Bandung ada hubungan dengan tujuan pemeliti; Kota Bandung
sebagai Ibu Kota Provinsi Jawa Barat dimana dalarkgmbangan dan
penggunaan teknologi internet sangat pesat perkegabaya. Pesat dan cepatnya
pengunaan teknologi internet secara tidak langselady memberi dampak atau
pengaruh terhadap karakter dan perilaku penggunaaj@n hal ini adalah
peserta didik. Berdasarkan data yang diambil daksite Dinas Pendidikan Kota
Bandung diperoleh informasi atau data jumlah SMA@hg ada kota Bandung

sampai dengan update data terakhir 11-04-2011fadalzanyak 27 sekolah.

2. Sampel

Sampel penelitian merupakan bagian dari populasig ymempunyai
karakteristik yang sama. Akdon dan Sahlan (200578&hgemukakan pengertian
sampel, yaitu:

Sampel adalah bagian dari populasi yang mempuinyaic atau keadaan
tertentu yang akan diteliti. Karena tidak semuaadddn informasi akan
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diperoses dan tidak semua orang atau benda alditi dielainkan cukup
dengan menggunakan sampel yang mewakilinya.

Dapat diartikan bahwa bila populasi besar dan perielak mungkin
mempelajari semua yang ada pada populasi. Ketidakgkinan peneliti untuk
meneliti semua populasi dalam jumlah yang besapatdalisebabkan oleh
keterbatasan biaya, tenaga dan waktu yang tersBdieggunaan sampel dapat
memudahkan peneliti karena jumlah sampel lebihkgedibandingkan dengan
menggunakan populasi. Penggunaan sampel juga dapatbuat penelitian
menjadi lebih efisien.Agar sampel yang diambil dapulasinya "representatif”
(mewakili),sehingga dapat diperolen informasi yangukup untuk
mengestimasipopulasinya, karena dalam penelitiapaopulasi cukup luas dan
tersebar di semua wilayah Kota Bandung maka dalemelpian ini di gunakan
kombinasi pengambilan sampel secara sampel acdindat (Multi stage
random samplingdanpropotional random sampling

Ada pun langkah-langkah pengambilan sampel adaladgsi berikut :

1. Langkah pertama memilih SMA Negeri Di Kota Bandwsegara stratifikasi
wilayah, dimana meliputi 6 wilayalPertamayaitu Wilayah Cibeunying yakni
SMAN 1, SMAN 2, SMAN 3, SMAN 5, SMAN 10, SMAN 14,MAN 19,
SMAN 20, SMAN 27 Kedugaitu Wilayah Bojonagara yakni SMAN 4,SMAN
6,SMAN 9, SMAN 13, SMAN 15Ketigayaitu Wilayah Karees yakni SMAN
7, SMAN 8, SMAN 11, SMAN 12, SMAN 16, SMAN 2XeempatWilayah
Tegal lega yakni SMAN 17, SMAN 1&elima Wilayah Ujung Berung yakni
SMAN 23, SMAN 24, SMAN 26KeenanWilayah Gede bageyakni SMAN 21

SMAN 25. Sebaran wilayah penelitian sebagai berikut
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BANDUNG

www.indolravelers.com

SKALA 1: 33,300

Gambar 3.2 Wilayah Kota Bandung

Selanjutnya dari masing-masing wilayah diambil 1/AS8&cara acak sehingga
didapat jumlah seluruh SMA yang di jadikan sampelgitian adalah 6 SMA.

. Langkah Kedua adalah penentuan kelas yang akaifitdiRada setiap sekolah
ada 7 sampai 9 kelas. Dari jumlah kelas terselaumloii masing-masing kelas
XI sebanyak satu kelas yang nantinya akan dihasitk&elas. Setiap kelas
akan mendapat kesempatan yang sama untuk menpagekaoleh karena itu

pemilihan responden menggunakan sistem randork)(aca

. Langkah ketiga adalah penentuan responden; daringaasasing sekolah

diambil satu kelas secara acak (random). Selaygutaknik pengambilan

sampel menggunakan rumus Taro Yamane atau Sldalanj Husein Umar,

N

2003: 120), yaltun—N P+1
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n adalah jumlah sampel, N adalah populasi, daaddlah presisi (untuk

kehati-hatian, dalam penelitian ini presisi ditégap 5%).

Tabel 3.1
Sampel Penelitian
No Wilayah Sekolah Proporsi Sampel
1 Cibeunying SMAN 4 24
2 Bojonagara SMAN 2 27
3 Karees SMAN 8 27
4 Tegalega SMAN 17 27
5 Ujung Berung SMAN 24 27
6 Gedebage SMAN 25 27
Jumlah 159

D. Definisi Operasional dan Variabel Penelitian

1. Definisi Operasional

Komarudin (1986:57) mengemukakan bahwa: “Definiggerasional

merupakan pengertian yang lengkap tentang suatbehyang mencakup semua

unsur yang menjadi ciri utama variabel itu”. Dengalanya definisi operasional

ini, maka tujuannya untuk menghindari timbulnyaakgbengertian dan penafsiran

dari pembaca dikarenakan banyak istilah yang digamaalam penelitian ini.

Penjelasan umum mengenai variabel yang akan ditel&ah makna dari

definisi operasional. Definisi operasional ini bokanerupakan teori yang di

konsep oleh peneliti melainkan merupakan pendapatlpi yang berdasarkan

teori-teori tertentu.

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam menafsiikditah yang

terdapat dalam judul penelitian ini, berikut insampaikan definisi operasional

seperti dibawah ini:
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1. Pengaruh menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia {296 yang
dimaksud dengan pengaruh adalah: “Daya yang ada tatdoul dari
sesuatu (orang, benda) yang ikut membentuk wategerkayaan atau
perbuatan”. Menurut Arikunto (1997:31) “Pengaruhrupakan suatu
bentuk hubungan korelasional di mana antara kead@anvariabel satu
dengan yang lain mempunyai hubungan sebab akiledadan yang
pertama diperkirakan menjadi penyebab atau berpendaagi keadaan
yang kedua

2. Penggunaan media internet dengan motif kreatif) @dalah aktivitas
dalam menggunakan media internet yang dilakukah pleserta didik
yang mencerminkan kelancaran, keluwesan, dan aligia dalam
berfikir, serta kemampuan untuk mengelaborasi, memgangkan,
memperkaya, memperinci suatu gagasan dan kemanspsanrang untuk
menghasilkan komposisi, produk atau gagasan apa yang pada
dasarnya baru.

3. Penggunaan media internet dengan motithiburag) (Adalah aktivitas
dalam menggunakan media internet yang dilakukah pleserta didik
yang berusaha untuk mengemas lebih santai sehimpggaenuhan
kebutuhan akan hiburan itu bisa terpenuhi dan dapiat untuk mengisi
waktu luang sehingga ketika akan melakukan ak#via@enjadi lebih
semangat dengan ide-ide yang baru.

4. Dalam istilah Inggris, karakter berpadanan deng@matactef yang

dalamOxford Advanced Learner’s Dictionary of Current Hsly (2000)
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dapat berarti: (1l the qualities and featuresthat make a peargpaups

of people, and places different from otherse(nua baik kualitas maupun
ciri-ciri yang membuat seseorang, kelompok atauptgnberbeda dari
yang lain); (2)The way that something is, or a particular qualdy
feature that a thing, an event or a pleace haard yang khas atau
kekhasan yang dimiliki sesuatu, peristiwva atau tnp(3) strong
personal qualities such as the ability to deal wdificult or dangerous
situasions (kualitas pribadi yang tanguh misalnya kemampuafard
menghadapi situasi yang sulit dan berbahaya); tlié) interesting or
unusual quality that a place or a person hasalitas menarik dan luar
biasa yang dimiliki suatu tempat atau orang);a%erson, particulary an
unpleasant or strange oneorang yang aneh atau tidak menyenangkan);
(6) an intersting or unusual persqrang yang menarik dan luar biasa);
(7) the opinion that people have of you, particularymiether you can be
trasted or relied or{ pendapat khalayak tentang anda, apakah anda dapat
dipercaya) (Sapriya:2007). Peserta didik adalahidnsekolah terutama
tingkat dasar dan menengah. Lickona (1992:50-5I)gantikan karakter
berisikan ‘bperative values”atau nilai-nilai yang di praktekan. Karakter
memilliki tiga unsur yakni fhoral knowing, moral moral felling, and
moral behaviof atau pengetahuan moral, perasaan moral, danakeril
moral yang satu sama lainnya saling memiliki kedgdn. Jadi dengan
demikian karakterpeserta didik adalah ciri atawakgaristik atau gaya atau

sifat dari diri seseorang yang bersumber dari bembentukan yang
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diterima dari lingkungan yang berisikan nilai-nilaampilan perilaku

kebaikan yang di tampilkan peserta didik atas dgsartimbangan

pengetahuan, perasaan, dan bertindak secara ragralit
2. Variabel Penelitian

Pola hubungan antara variabel yang akan ditesglolit sebagai pola dasar
penelitian. Jadi pola dasar penelitian dalam hiabiartikan sebagai pola pikir
yang menunjukkan hubungan antara variabel yang dkailiti yang sekaligus
mencerminkan jenis dan jumlah rumusan masalah yenmiy dijawab melalui
penelitian, teori yang digunakan untuk merumuskgotlsis, jenis dan jumlah
hipotesis, dan teknik analisis statistik yang atteunakan.

Berdasarkan hal ini maka bentuk-bentuk pola dasar model penelitian
kuantitatif khususnya untuk penelitian survey teli pada gambar 3.4 berikut
(Sugiyono, 2008:65-66).

X1: Penggunaan Media Internet dengan Motif Kreatif

X7 : Penggunaan Media Internet dengan Motif Hiburan

Y : Karakter Peserta Didik

X1

X2

Gambar 3.3 Pola Hubungan Antar Variabel
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Pola dasar penelitian atau pola hubungan antaabeh penelitian pada
dasarnya merupakan rencana studi/penelitian yangggaenbarkan prosedur
dalam menjawab pertanyaan masalah penelitian. Mer&eelltiz dalam Umar
(2003:90) terdapat tiga jenis desain penelitiatuyalesain eksploratoris, desain
deskriptif, dan desain kausal. Desain eksploratowsupakan desain penelitian
untuk menjajagi dan mencari ide-ide atau hubungdnthgan yang baru atas
persoalan-persoalan yang relatif baru. Desain ge#gkmerupakan desain
penelitian yang bertujuan menguraikan sifat atawaitaristik suatu gejala atau
masalah tertentu, dan desain kausal merupakanndesaglitian yang bertujuan
untuk menganalisis hubungan-hubungan atau pengatah variabel.

Dengan mengacu pada masalah penelitian serta ges&in penelitian,
maka desain penelitian ini adalah desain kausalawoia kajiannya dimaksudkan
untuk menganalisis hubungan/pengaruh antar varigigh Penggunaan Media
Internet dengan Motif Kreatif (X dan Penggunaan Media Internet dengan Motif
Hiburan (%) serta Karakter Peserta didik (Y). Kedua varidiedas (Xdan X)
dihubungkan terhadap variabel terikat (Y) dengala pobungan : (1) hubungan
antara variabel Xterhadap variabel Y, (2) hubungan antara variXhekrhadap
Variabel Y, dan (3) hubungan antara variabed®n Variabel X secara bersama-

sama dengan Variabel Y.

E. Instrumen Penelitian
Pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukureka harus ada

alat ukur yang baik. Alat ukur dalam penelitiansaiaya dinamakan instrumen



penelitian. Jadi instrumen penelitian adalah saédtiyang digunakan mengukur

fenomena alam maupun sosial yang diamati (Sugiy20@8:148).

Tabel 3.2

Kisi-kisi Instrumen Penelitian
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SUB No Butir
VARIABEL INDIKATOR INDIKATOR Soal
Pengunaan 1. Penggunaan 1. Mempunyai minat 1-5
Media internet Media Internet yang luas.
dengan motif dengan Motif{ o Mempunyai rasa ingin . 7
kreatif dan Kreatif (Xl) tahu yang besar.
hiburan (X) 3. Merasa tidak puas. | gg

4. Percaya diri.

5.Ulet dan suka bekerja | 10-13
keras. 14-17

3. Penggunaan 1. Searching informasi| 18-21
Media Internet mengenai hobi.
dengan ~ Motifl 2 Searching informasi
Hiburan (%) mengenai film, musik. | 2122

3. Mencari data
/informasi berupa ' B
gambar.

4. Bermain games. 27.28

5. Download/Uploaddata| 29-32
film atau musik.

6. Berkomunikasi dengan33-35
sesama pengguna
internet melalui
Facebook, Mesengger
dll. 36-37

7. Membuka atau
mengunjungi  website
dewasa.

Karakter (Y) | Moral Knowing 1. Moral Awarnes 38-39
(Pengetahuan (kesadaran moral)
Moral) 2. Knowing moral values | 40-41
(pengetahuan tentang
nilai-nilai moral)
3. Perspective-taking 42-43

(Penentuan Sudut
pandang)
Decision

44-45
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makindkemampuan
mengambil sikap)

5. Self knowlegde 46-47
(pengenalan diri)
Moral Feeling 1. Consciencekesadaran | 48-49
(Perasaan Moral) jati diri).
2. Self esteerfpercaya | 90-51
diri)
3. Emphaty(kepekaan thd
org lain) 52-53
4. Loving the goodcinta | 5455
Kebenaran)
5. Self control 56-57

(pengendalia diri)
6. Humanity (rendah hati) 58-59

Moral Action 1. Competence 60-61
(Perilaku Moral) (Kompetensi)
2. Will (keinginan) 62-64
3. Habit (kebiasaan) 65-67

1. Penguijian Instrumen
a) Uji Validitas

Instrumen yang valid berarti alat ukur yang diguarakintuk mendapatkan
data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumiensebut dapat digunakan untuk
mengukur apa yang hendak diukur (Sugiyono, 2009:262liditas instrumen
dalam penelitian ini diawali dengan validitas koakt (construct validity)dan
validitas isi content validity. Untuk menguiji validitas konstrak dan validitas isi
dapat digunakan pendapat dari ahlidnent experts)Dalam hal ini setelah
instrumen dikonstruksi tentang isi dan aspek-asymkg akan diukur dengan
berlandaskan teori tertentu, maka selanjutnya dildbasikan dengan para ahli.
Para ahli diminta pendapatnya tentang instrumerg yatah disusun. Mungkin

para ahli akan memberi keputusan: instrumen dagandkan tanpa perbaikan,
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ada perbaikan, dan mungkin dirombak total. Jumégiaga ahli yang digunakan
minimal tiga orang dan umumnya mereka yang telatydb@ doktor sesuai
dengan lingkup yang diteliti (Sugiyono, 2008:177).

Setelah pengujian validitas konstrak dan validitas dari ahli dan
berdasarkan pengalaman selesai, maka diteruskayarari validitas empirik
(empirical-validity) di lapangan, yaitu dengan mengkorelasikan arkar gem
instrumen dalam suatu faktor, dan mengkorelasikan faktor dengan skor total,
selajutnya untuk pengolahan data digunakan pro@B8sS versi 19.

Nilai r yang diperoleh dengan menggunakan rumus Produoctévibdari
Karl's Pearson kemudian diuji lagi. Uji dilakukan juga dengan menggunakan
program komputer SPSS versi 19.Menurut Sujana (B98% jika t-hitung > t-
tabel, maka item dianggap berarti atau dalam haadal tersebut dapat dikatakan
valid. Dan sebaliknya apabila, t-hitung < t-tabelka butir item tersebut dianggap
tidak valid. Dimana t tabel, adalah nilai peluangtribusi t dengan taraf
signifikansi 1e dan dk =n-2.Keeratan hubungan di interprestasikan dengan

menggunakan aturan Guilfor@ilford’s Emprirical Rul¢ sebagai berikut:

Tabel 3.3
Guilford’s Emprirical Rule
0<r<0,2 Sangat Rendah
0,2<r<0,4 Rendah
0,4<r<0,6 Cukup
0,6 <r<0,8 Tinggi
0,8<r<1 Sangat Tinggi

b) Uji Reliabilitas
Instrumen yang reliabel berarti instrumen yang bliigunakan beberapa

kali untuk mengukur obyek yang sama, akan mendtaasidata yang sama
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(Sugiyono, 2005:267). Pengujian reliabilitas instemn dapat dilakukan secara
eksternal maupun internal. Secara eksternal dafstullan dengartest-retest
(stability), equivalent dan gabungan keduanya. Secara internal reledbilit
instrumen dapat diuji dengan menganalisis konsssteuatir-butir yang ada pada
instrumen dengan teknik tertentu (Sugiyono, 200%:.27

Untuk menguiji reliabilitas instrumen dalam penatfiti dapat digunakan
Teknik Belah Dua qplit half) yang dianalis dengan rumus Spearman Brown.
Untuk keperluan itu, maka butir-butir instrumen eldh menjadi dua kelompok,
yaitu kelompok instrumen nomor ganjil dan kelompegtrumen nomo 5 genap.
Selanjutnya skor total antara kelompok ganjil daglokpok genap dicari
korelasinya dengan menggunakan rumus Pearson Rrbthroen, selanjutnya
pengolahan data menggunakan program komputer S&SIS19.

Selanjutnya pemberian interpretasi terhadap rdlabir;.Umumnya
digunakan standar reliabiliatas) @ji coba sama dengan atau lebih dari 0,70 yang
berarti hasil uji coba tes-nya memiliki reliabiBtéinggi. Reliabilitas (§ uji coba
kurang dari 0,70 berarti hasil uji coba tesnya ntigmieliabilitas kurang @n-
reliable). Kriteria besarnya reliabilitas adalah sebagakbe:

0,80 sampai dengan 1,00 . sangat tinggi

0,60 sampai dengan 0,79 : tinggi

0,40 sampai dengan 0,59 : cukup

0,20 sampai dengan 0,39 : rendah

0,00 sampai dengan 0,19 . tidak reliabel

Riduwan dan Sunarto (2007:348) mengatakan:



75

Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahvesuatu
instrumen dapat dipercaya untuk digunakan sebdgapangumpul
data karena instrumen tersebut sudah dianggap Ibatkumen yang
baik tidak akan bersifat tendensius mengarahkaporeten untuk
memilih jawaban-jawaban tertentu. Reiliabel artidggat dipercaya
juga dapat diandalkan. Pengujian reliabilitas tajdakukan secara
eksternal gtability/test retest, equivalenditau gabungan keduanya)
dan secara internal (analisis konsistensi butir-brgng ada pada
instrumen).

Dalam analisis ini apabila item dikatakan validtpediabel (Riduwan dan

Sunarto, 2007:353).

2. Uiji Coba Instrumen

Untuk melakukan uji coba instrumen secara empialamh penelitian ini
dilakukan pada 37 responden (peserta didik) yargda di luar popuasi yang
diteliti, kemudian diambil secara acak.

Berdasarkan hasil uji cobavaliditas menunjukkanwzghdari 17 item
pertanyaan variabel dan 20 item pertanyaan untuk variabelyyahg
diujicobakan, secara kebetulan seluruh item pesaamyyang diujikan valid.
Selanjutnyadari 30 item pertanyaan variabel Y ydingcobakan, terdapat 1 item
pertanyaan yang tidak valid dan perlu diperballiaf lampiran 4).

Hasil uji reliabilitas menunjukan koefisien korelas antara item secara
berurut pada variabel penggunaan media internegahernmotif kreatif (%),
diperoleh koefisien korelasspearman-Brown= 0.806 atau koefisien korelasi>
0.3, maka instrumen ini memiliki tingkat reliabélg yang memadai atau dapat

digunakan sebagai alat pengumpul data dalam panelii.
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Hasil uji reliabilitas menunjukan koefisien korelaé antara item secara
berurut pada variabel penggunaan media internegjasemmotif hiburan (X),
diperoleh koefisien korelag$pearman-Brown= 0.889 atau koefisien korelasi>
0.3, maka instrumen ini memiliki tingkat reliabglg yang memadai atau dapat
digunakan sebagai alat pengumpul data dalam pi@nelii.

Hasil uji reliabilitas menunjukan koefisien korelaé antara item secara
berurut pada variabel Karakter Peserta Didik (Mpetbleh koefisien korelasi
Spearman-Brown 0.928 atau koefisien korelasi> 0.3, maka instrumei
memiliki tingkat reliabilitas yang memadai atau dBgligunakan sebagai alat

pengumpul data dalam penelitian ini.

F.. Teknik Pengumpulan Data

Metode yang digunakan dalam pengumpulan data demgenggunakan
kuesioner mengenai persepsi peserta didik terhpdaggunaan media internet
dengan motif kreatif dan penggunaan media intemetif hiburan terhadap
karakter peserta didik.

Untuk perolehan data proses penggunaan median@tteglengan motif
kreatif dan penggunaan media internet dengan nioliiran dibuat dengan
bentuk skala sikap dengan menggunakan SSHlAvey of Study of Habits and
Attitudeg.) dari Brown dan holtzman. Pola skala terdiri dariafe sering,
Kadang-kadang, Jarang dan Tidak Pernah. Jawaban t@iobot nilai 5 untuk
selalu, sering bobotnya 4, Kadang-kadang bobotnydaBang bobotnya 2 dan

tidak pernah bootnya 1.Adapun untuk karakter paseéidik penilaian angket
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yang digunakan adalah skala lima kategori moddrtikSugiono, 2002), tiap
alternatif jawaban diberi skor yang terentang desampai dengan 5.

Bobot nilai untuk setiap jawaban berdasarkan Likkexitu terdiri dari:

Tabel 3.4
Bobot nilai angket
Jawaban Pilihan Bobot Nilai (Positif)

- 5
Sangat Setuju
Setuju y
Ragu- 8

gu-ragu

Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

Adapun untuk soal yang tidak valid setelah mel&lomsultasi dengan
dosen pembimbing disarankan soal tetap dipertamatdagan perbaikan redaksi
kalimat yang lebih disederhanakan sehingga mudphahdmi siswa daoption
jawaban juga diperbaiki.Hasil validitas tes seleqpgkya dapat dilihat dalam

lampiran.

G. Teknik Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitiaradalah sebagai berikut:
1. Uji Persyaratan Analisis
a) Uji Normalitas

Uji normalitas data ini dimaksudkan untuk mengetapakah data yang
dikumpulkan berdistribusi normal atau tidak. Apabilternyata datanya

berdistribusi normal maka olah data yang digunakdalah dengan statistik
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parametris, dan apabila datanya tidak normal, n@#ih data yang digunakan
dengan statistik nonparametris (Sugiyono, 2007:23Sglanjutnya untuk
pengolahannya digunakan program komputer SPSSM&rsi
b) Uji Homogenitas
Uji homogenitadigunakan untuk menguji apakah sebaran data tdrsebu
homogen atau tidak, yaitu dengan membandingkan &edariannya. Pada
penelitian ini di gunakan uji F dari Havley, biagardigunakan untuk menguiji
homogenitas sebaran dua kelompok daika probabilitas > 0.05; maka dapat
diketahui data yang di uji memiliki varian yarfgomogen. Selanjutnya untuk
pengolahan data digunakan program komputer SPSEME0.
c) Uiji Linieritas
Salah satu asumsi dari analisis regresi adalagriias. Maksudnya apakah

garis regresi antar variabiedependentian variabetlipendent membentuk garis
linier atau tidak. Kalau tidak linier maka analisegresi tidak dapat dilanjutkan
(Sugiyono, 2008:265). Adapun untuk menguji linesithubungan antar variabel
dengan menggunakan program komputer SPSS versi 19.
2. Pengolahan dan Analisis Data
a) Teknik Pengolahan Data

Teknik pengolahan data adalah merupakan cara yitetgukan dan dilakukan

oleh peneliti dalam mengkaji data yang diperoldhirggga menjadi informasi

yang dapat digunakan dalam mewujudkan tujuan pemeliHal tersebut

senada dengan pendapat Surakhmad (1985:109) yarggmeakakan bahwa :

Mengolah data adalah usaha yang konkrit yang meimiata
itu "berbicara”, sebab betatapun besarnya jumlahtohgginya
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nilai data yang terkumpul (sebagai hasil fase alakan
pengumpulan data), apabila tidak disusun dalam @ganisasi
dan diolah menurut sistematik yang baik, niscaya da tetap
mempunyai bahan-bahan yang "membisu seribu bahasa”.

Langkah-langkah pengolahan data yang digunakamdpadaelitian ini adalah
sebagai berikut :

1) Penyeleksian data yang diperoleh dari angket sghidgpat diyakinkan
bahwa data yang diperoleh layak untuk diolah sedeaigan kriteria
yang telah ditetapkan.

2) Pembobotan nilai untuk setiap kemungkinan jawabegtapsetiap item
variabel penelitian dengan menggunakan skala yelaly ditentukan.

3) Menghitung skor rata-rata dari setiap variabel kntmengetahui
kecenderungan umum jawaban responden terhadapelgpienelitian.

4) Mencari kecenderungan skor rata-rata setiap vdriabe

5) Mengkonsultasikan rata-rata dengan tabel konsukasil perhitungan
sebagai berikut :

Penentuan kualifikasi penafsiran dan rentang mbx konsultasi hasil
perhitungan didasarkan dari pengembangan nilaiaskahg ditetapkan oleh
peneliti . Dari hasil pengembangan tersebut makardieh tabel konsultasi
hasil perhitungan kecenderungan rata-rata sebagéub:

Tabel 3. 5

Tabel Konsultasi Hasil Perhitungan
Kecenderungan Skor Rata-Rata

RENTANG NILAI KRITERIA
4,01 -5,00 Sangat Baik
3,01-4,00 Baik
2,01 - 3,00 Cukup
1,01-2,00 Rendah
0,01-1,00 Sangat Rendah
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b) Untuk menguiji hipotesis ada pengaruh penggunaananieternet dengan
motif kreatif (X)) terhadap Karakter Peserta Didik (Y). Pertama ahg
harus dilakukan adalah menguiji korelasi antar bafiadengan merumuskan
hipotesis sebagai berikut:

Ho: tidak ada hubungan antara penggunaan median@ttelengan

motif kreatifdankarakter peserta didik.

H,: ada hubungan antara penggunaan media intermgiademotif

kreatif dan karakter peserta didik.

Kemudian nilai t-hitung dibandingkan dengan nilaialtel dengan

derajat kebebasan, dk = n-2 dan derajat kesaleéftadéngan ketentuan:

Ho: diterima, jika nilai t-hitung lebih kecil damilai t-tabel dan

Ha: diterima, jika nilai t-hitung lebih besar darai t-tabel.

Analisa selanjutnya adalah menghitung persamaarresiega.
Persamaan regresi dapat digunakan untuk melakukedikpi seberapa
tinggi nilai variabel dependen bila nilai varialbetiependen dimanipulasi
atau dirubah-rubah (Sugiyono, 2008:261). Kemudiamenentukan
koefisien determinasi dengan mencari nilaf, untuk menentukan
prosentasi pengaruh variabel independen terhadajbeld dependen
(Sugiyono, 2005:250). Selanjutnya pengolahan daaggunakan SPSS
versi 19.

c) Untuk menguji hipotesis ada pengaruh penggunaadiameaternetdengan

motif hiburan () terhadap karakter peserta didik (Y). Pertama kahg
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yang dilakukan adalah menguji korelasi antar vatiabengan merumuskan
hipotesis sebagai berikut:
Ho: tidak ada hubungan antara penggunaan median@ttelengan
motif hiburan dankarakter peserta didik.
Ha ada hubungan penggunaan media internet dengah hittran
dan karakter peserta didik.
Kemudian nilai t-hitung dibandingkan dengan nilaiabel dengan derajat
kebebasan, dk = n-2 dan derajat kesalahan 5%, ddwegantuan:
Ho: diterima, jika nilai t-hitung lebih kecil damilai t-tabel dan
Ha: diterima, jika nilai t-hitung lebih besar darai t-tabel.

Analisa selanjutnya adalah menghitung persamaaesiega. Persamaan
regresi dapat digunakan untuk melakukan predik&iers@a tinggi nilai
variabel dependen bila nilai variabel independemadhipulasi atau dirubah-
rubah (Sugiyono, 2008:261). Kemudian menentukarefigien determinasi
dengan mencari nilai?, untuk menentukan prosentasi pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen (Sugiyoldd, 280).

d) Untuk menguji hipotesis adanya saling pengaruh pesmgaruhi antara
penggunaan media internet dengan motif kreatjj (din penggunaan media
internet dengan motif hiburan £X

Pertama kali yang harus dilakukan adalah mengujel&ei antar

variabel, dengan merumuskan hipotesis sebagaiuterik
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Ho: tidak ada hubungan antara penggunaan mediagtel®ngan
motif kreatif dan penggunaan media internet dengawtif
hiburan.

Ha: ada hubungan antara penggunaan media interngadeamotif
kreatifdanpenggunaan media internet dengan mdsifrain.

Kemudian nilai t-hitung dibandingkan dengan nilaalbel dengan derajat
kebebasan, dk = n-2 dan derajat kesalahan 5%, adegantuan:

Ho: diterima, jika nilai t-hitung lebih kecil damilai t-tabel dan

Ha: diterima, jika nilai t-hitung lebih besar darai t-tabel.

Analisa selanjutnya adalah menghitung persamaaresiega. Persamaan
regresi dapat digunakan untuk melakukan predikbersga tinggi nilai
variabel dependen bila nilai variabel independemadiipulasi atau dirubah-
rubah (Sugiyono, 2008:261). Kemudian menentukaefisien determinasi
dengan mencari nilai®, untuk menentukan prosentasi pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen (Sugiyolid, 280).

Untuk menguiji hipotesis ada pengaruh antara peragju media internet
dengan motif kreatif (¥ dan penggunaan media internet dengan motif
hiburan. (¢) secara bersama-sama terhadap Karakter peserit did
(Y).Pertama kali yang harus dilakukan adalah menguglasi antar variabel,
dengan merumuskan hipotesis sebagai berikut:

Ho: tidak ada hubungan antara penggunaan media@ttdengan

motif kreatif (X;) dan penggunaan media internet dengan
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motif hiburan. ()¢) secara bersama-sama terhadap karakter
peserta didik (Y).

Ha . ada hubungan antara penggunaan media internetrdemuj#
kreatif (X;) dan penggunaan media internet dengan motif
hiburan. (%) secara bersama-sama terhadap Karakter peserta
didik (Y).

Kemudian nilai F-hitung dibandingkan dengan nilaiabel dengan derajat
kebebasan, dk pembilang = k dan dk penyebut =Xhdan taraf kesalahan
5%, dengan ketentuan:

Ho: diterima, jika nilai F-hitung lebih kecil damilai F-tabel dan

Ha: diterima, jika nilai F-hitung lebih besar dailiai F-tabel.

Analisa selanjutnya adalah menghitung persamaaesieganda. Persamaan
regresi ganda ini dapat digunakan untuk melakukadiksi seberapa tinggi
nilai variabel dependen bila nilai kedua varialmelapenden secara bersama-

sama dimanipulasi atau dirubah-rubah (Sugiyono8 Z@Y).



